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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis penelitian mengenai 

hubungan kausalitas antara pertumbuhan dan ekspor di Indonesia pada tahun 

1980-2013, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat hubungan keseimbangan jangka panjang antara PDB dan 

ekspor di Indonesia selama kurun waktu penelitian yaitu dari tahun 1980 

hingga tahun 2013. 

2. Tidak terdapat hubungan timbal balik (kausalitas) antara PDB dan ekspor 

di Indonesia, tetapi memiliki hubungan satu arah, yaitu ekspor 

mempengaruhi PDB selama kurun waktu periode penelitian. 

B. Implikasi 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka beberapa implikasi 

yang diperoleh dari hasil penelitian, antara lain : 

1. Hubungan antara PDB dan ekspor menunjukan keseimbangan dalam 

jangka panjang, yang mengindikasikan pada setiap periode jangka 

pendek keduanya cenderung saling menyesuaikan untuk mencapai 

keseimbangan jangka panjang. Atas dasar hal tersebut peran pemerintah 

sangat diperlukan untuk mempertahankan bahkan lebih baiknya 

meningkatkan pertumbuhan keduanya agar tercipta kemakmuran didalam 

masyarakat. 
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2. Terdapat hubungan satu arah dimana ekspor mempengaruhi PDB, hal 

tersebut membuktikan peran ekspor sebagai salah satu komponen 

pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ketika terjadi kenaikan 

dalam penerimaan ekspor, memungkinkan pertumbuhan juga ikut 

mengalami peningkatan. Atas dasar itu, maka pemerintah harus membuat 

strategi dan kebijakan yang dapat meningkatkan penerimaan ekspor. 

C. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang dilakukan, maka saran 

peneliti antara lain: 

1. Pemerintah harus membuat strategi dan kebijakan ekspor dengan tujuan 

nasional meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Pemerintah harus meningkatkan daya saing Indonesia melalui komoditi 

yang diperdagangkan dalam pasar internasional guna menjangkau pangsa 

pasar yang lebih luas. 

3. Pemerintah Indonesia harus memperbaiki dan meningkatkan fasilitas 

perdagangan yang masih kurang baik, serta memberikan kemudahan 

birokrasi dan administrasi bagi para eksportir. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi dan meminimalisir hambatan-hambatan yang 

kerap terjadi dalam kegiatan perdagangan. 


